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 ABSTRAK  

Kelelahan mata adalah ketegangan pada mata dan disebabkan oleh penggunaan Indera 

penglihatan dalam bekerja yang memerlukan kemampuan untuk melihat dalam jangka waktu 

yang lama dan biasanya disertai dengan kondisi pandangan yang tidak nyaman. Penelitian ini 

merupakan penelitian survei analitik dengan menggunakan  desain pendekatan cross sectional 

yaitu jenis penelitian yang dilakukan hanya sekali pada waktu pengukuran atau mengobservasi 

data variable independent (warna kain, pencahayaan, lama kerja) dan dependent (kelelahan 

mata) secara bersamaan. Penelitian ini menumjukkan bahwa ada peingaruh antara warna kaiin 

teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin keirawang Naga Mas Deisa Mongolato 

Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 0.002. Ada peingaruh antara 

peincahayaan teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin keirawang Naga Mas Deisa 

Mongolato Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 0.005. Ada peingaruh 

antara lama keirja teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin keirawang Naga Mas 

Deisa Mongolato Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 0.005. 

 ABSTRACT  
Eye fatigue is a strain on the eyes and is caused by the use of the sense of sight in work that 

requires the ability to see for a long period of time and is usually accompanied by 

uncomfortable viewing conditions. This study is an analytical survey study using a cross-

sectional approach design, namely a type of research that is carried out only once at the time 

of measurement or observing independent variable data (fabric color, lighting, length of work) 

and dependent (eye fatigue) simultaneously. This study shows that there is an influence between 

fabric color and eye fatigue complaints in keirawang craftsmen Naga Mas Deisa Mongolato 

Teilaga District, Gorontalo Regency with a p value of 0.002. There is an influence between 

lighting and eye fatigue complaints in keirawang craftsmen Naga Mas Deisa Mongolato 

Teilaga District, Gorontalo Regency with a p value of 0.005. There is an influence between the 

length of work on the divinity of the eyes of the Naga Mas Deisa Mongolato keirawang 

craftsmen, Teilaga District, Gorontalo Regency with a p value of 0.005. 

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3)  menjadi  hal  penting  yang perlu  diterapkan pada  

perusahaan. K3 merupakan produk  kebijakan  yang  digunakan  oleh  pemerintah  dan pelaku  usaha  

untuk  mencegah  terjadinya  kecelakaan  kerja  dan  mengurangi  risiko  yang dapat menyebabkan 
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terjadinya kecelakaan kerja.  

Kerawang ini di anggap sebagai salah satu hasil kerajinan asli masyarakat gorontalo yang di 

wariskan turun-temurun. Banyak pengrajin kerawang yang saat ini masih aktif dalam pembuatan 

kerawang bahkan mereka memiliki sekelompok tempat dalam melakukan kerajinan kerrawang 

(Lasabon, 2016). Kegiatan ini sepenuhnya dilakukan dengan mengandalkan keterampilan tangan. 

Istilah “karawo” merupakan bahasa daerah Gorontalo yang berarti kerawang yaitu salah satu jenis 

sulaman pada kain yang bersifat tembus pandang atau bisa “diterawang”. 

Kelelahan mata adalah ketegangan pada mata dan disebabkan oleh penggunaan Indera 

penglihatan dalam bekerja yang memerlukan kemampuan untuk melihat dalam jangka waktu yang lama 

dan biasanya disertai dengan kondisi pandangan yang tidak nyaman. Kelelahan mata timbul sebagai 

stress intensif pada fungsi-fungsi mata seperti otot-otot akomodasi pada pekerja yang perlu pengamatan 

secara teliti atau terhadap retina akibat ketidaktepatan kontras (Syukur dkk, 2023). 

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kelelahan mata menurut Occupational Health and 

Safety Unit, Universitas Quessland adalah faktor perangkat kerja (ukuran objek pada layar dan tampilan 

layar), lingkungan kerja (cahaya monitor, pencahayaan ruangan, suhu udara), karakteristik individu 

(riwayat penyakit), desain kerja (karakteristik dokumen, durasi kerja). Lamanya seseorang bekerja 

dengan baik dalam sehari pada umumnya 6-10 jam, sisanya (14-18 jam) dipergunakan untuk kehidupan 

dalam keluarga dan masyarakat, istirahat, tidur, dan lain-lain. Suatu pekerjaan yang bebannya biasa-

biasa saja, yaitu tidak terlalu ringan ataupun berat, produktivitas mulai menurun sesudah 4 jam bekerja. 

Selain itu usia pekerja dan masa kerja pekerja juga ikut mempengaruhi keadaan kelelahan yang 

dirasakan. Pada usia tua, penglihatan sudah mulai tidak stabil untuk melihat benda-benda yang ada 

disekitar atau membutuhkan ketelitian yang lebih daripada usia yang masih muda (Indriyani, 2021). 

Kualiitas cahaya yang tiidak baiik akan beirpeingaruh pada suasana atmosfeir ruang, 

meiniimbulkan teikanan psiikologiis pada peingguna dan gangguan peingliihatan yang beirdampak 

pada keiseihatan. Siisteim peincahayaan juga diipeingaruhii oleih fasad bangunan, Beintuk, ukuran dan 

lokasii bukaan meimbeiriikan eifeik yang peintiing tiidak hanya pada peincahayaan iinteiriior teitapii 

juga pada peinampiilan luar bangunan. Peincahayaan yang teireincana deingan baiik akan mampu 

meindukung keibutuhan peingliihatan dii dalam ruang seisuaii deingan jeiniis aktiiviitas yang 

diilakukan (Putri dkk, 2021). 

Lama beikeirja adalah lama waktu untuk meilakukan suatu keigiiatan atau lama waktu 

seiseiorang sudah beikeirja. Lama beikeirja adalah suatu kurun waktu atau lamanya teinaga keirja iitu 

beikeirja dii suatu teimpat (KBBIi). 

Warna meingacu pada keikuatan siimboliis dan kogniitiif untuk meimeingaruhii 

peimbeilajaran, meimfasiiliitasii meinghafal dan iideintiifiikasii konseip. Warna juga meimpeingaruhii 

cara kiita meiliihat dan meimproseis iinformasii, seihiingga dapat meiniingkatkan keimampuan untuk 

meingiingat kata dan gambar  (Ayu Jasnai dkk, 2018)  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Lanto Mohamad (2019) menunjukan bahwa pengrajin 

kerawang juga dapat mengalami kelelahan pada mata terdapat 88,73% pengrajin kerawang yang 

mengalami kelelahan mata setelah bekerja dan sebanyak 11,27 % menyatakan tidak mengalami 

kelelahan mata. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nora Maulana (2018) didapatkan penjahit yang 

mengalami kelelahan mata sebanyak 66,7%, gambaran usia penjahit yang terbanyak adalah 26 sampai 

35 tahun (35%), lama kerja terbanyak adalah diatas 3 tahun (68,3%), dan durasi kerja terbanyak adalah 

3 sampai 7 jam perhari (73,3%). Kesimpulan penelitian ini terdapat hubungan usia, lama bekerja dan 

durasi kerja dengan keluhan kelelahan mata. Hasil penelitian yang dilaakukan oleh kamil amali (2019) 

rata-rata intensitas penerangan sebesar 149,01 lux. Sebelum bekerja seluruh pekerja nampak tidak 

menimbulkan gejala yang dirasakan akibat kelelahan mata namun setelah bekerja ditemukan seluruh 

pekerja (100%) pengrajin karawo merasakan sakit kepala,iritasi mata, penglihaataan ganda dan terasa 

sakit disekitar mata.  
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Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kelelahan Mata Pada Pengrajin Kerawang Naga Mas Desa Mongolato 

Kecamatan Telaga. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi penelitian berada di Kerawang Naga Mas, Desa Mongolato, Kecamatan Telaga. Waktu 

penelitian yaitu pada bulan Februari 2024. Penelitian ini merupakan penelitian survei analitik dengan 

menggunakan  desain pendekatan cross sectional yaitu jenis penelitian yang dilakukan hanya sekali 

pada waktu pengukuran atau mengobservasi data variable independent (warna kain, pencahayaan, lama 

kerja) dan dependent (kelelahan mata) secara bersamaan. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 

variable independent warna kain, pencahayaan, lama kerja dan dependen kelelahan mata. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin kerawang Naga Mas Desa Mongolato 

Kecamatan Telaga   berjumlah 47 orang dengan menggunakan Teknik total sampling. Teknik 

pengumpulan data terbagi secara primer yaitu pengumpuan data yang dilakukan secara langsung dengan 

mengumpulkan obsjek menggunakan kuesioner. Sedangkan data sekunder adalah data yang 

dikumpulkan untuk melengkapi untuk memenuhi kebutuhan peneliti 

Teknik analisis data terbagi atas univariat dan bivariat. Univariat digunakan untuk menganalisis 

tiap variable.Bivariat di gunakan untuk menganalisis dua variable yang berhubungan atau berkorelasi 

dengan menggunakan uji Fisher Exact. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Warna Kain terhadap Kelelahan Mata pada pengrajin Kerawang Naga Mas Desa 

Mongolato Kecamatan Telaga 

 Beirdasarkan hasiil peine iliitiian darii 47 reisponde in, reispondein yang meingalamii keile ilahan mata  

de ingan warna kaiin tiidak beire isiiko 8 reisponde in (17.0%). Reisponde in yang meingalamii keile ilahan mata 

de ingan warna kaiin beire isiiko 30 re ispondein (63.8%). Reisponde in yang tiidak meingalamii keile ilahan mata 

de ingan warna kaiin tiidak beireisi iko 7 reisponde in (14.9%). Reisponde in yang tiidak meingalamii keileilahan 

mata deingan warna kai in beire isiiko 2 re ispondein (4.3%). Beirdasarkan uji i statiistiik de ingan me inggunakan 

ujii Fi isheir Eixact diipeiroleih p=0.002 (<α=0.05%) yang artiinya te irdapat peingaruh yang siigni ifi ikan anatara 

faktor warna kaiin teirhadap keileilahan mata pada peingrajiin keirawang Naga Mas Deisa Mongolato 

Ke icamatan Teilagaa. 

 Peingambiilan data yang di ilakukan dalam meiliihat warna kai in yaiitu saat peingrajiin meilakukan 

ke irawang, jadii saat iitu juga diiliihat kateigorii warna apa yang diigunakan peingrajiin dalam meilakukan 

ke irawang. Warna kaiin meinjadii salah satu faktor yang dapat me inye ibabkan keile ilahan mata, diimana 

de ingan adanya warna yang tiidak seisuaii deingan keiadaan mata seiseiorang maka dapat meini imbulkan rasa 

ke itiidaknyamanan teirutama saat meinggunakan warna kaiin yang ge ilap, diidukung juga de ingan usiia 

pe ingrajiin ke irawang yang leibi ih domiinan beirada diiusiia tiidak produkti if yaiitu >40 tahun (57.4%) diimana, 

akan leibi ih suliit teirhadap peingliihatanya seihi ingga meimbutuhkan fokus yang le ibiih untuk me iliihat objeik 

yang akan diijahiitnya se ihiingga warna beirpe ingaruh teirhadap keile ilahan mata peingrajiin te irutama warna 

kaiin yang geilap. Dalam hasi il peineiliiti ian yang diidapat warna kateigorii warna kaiin yang paliing banyak 

freikueinsiinya adalah ke iteigorii beire isiiko deingan 32 reispondein (61.8%), i inii beirartii warna kaiin sangat 

be irpeingaruh teirhadap peingliihatan peingrajiin seihi ingga dapat meinyeibabkan keile ilahan mata. 

Ke itiidakse isuaiian warna de ingan mata yang dapat me inye ibabkan keileilahan mata adalah warna kai in yang 

ge ilap, seipeirtii warna coke ilat, hiitam dan abu-abu diimana warna kai in teirse ibut domiinan yang diike irjakan 
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oleih peingrajiin keirawang, warna kai in teirseibut cukup suliit untuk peimbuatan pola keirawang kareina seirat-

se irat kaiin yang suliit untuk diiliihat diitambah lagi i tiidak dii dukung de ingan pe incahayaan yang te irang dalam 

ruangan maka akan leibi ih suliit untuk meiliihat, se ihiingga dapat meimbuat keileilahan pada mata.  

 Peine iliitiian iini i seijalan deingan pe ine iliitiian yang diilakukan oleih Feibriiyona,dkk (2023) Hasi il 

pe ine iliitiian diidapatkan ni ilaii koeifeisi iein warna kaiin teirhadap keileilahan mata deingan beisaran peingaruh 

se ibeisar 0.224 (22.4%) dan de ingan niilaii probabiili itas (P Valeiu) seibe isar 0.40 (4.0%) de ingan pe ingaruh 

se ibeisar 97.40% yang arti inya seicara langsung warna kai in beirpeingaruh teirhadap keile ilahan mata. 

 

Pengaruh Pencahayaan terhadap Kelelahan Mata pada pengrajin Kerawang Naga Mas Desa 

Mongolato Kecamatan Telaga 

 Beirdasarkan hasiil peine iliitiian darii 47 reisponde in, reispondein yang meingalamii keile ilahan mata 

de ingan peincahayaan ti idak meimeinuhii standar 32 reisponde in (74.5%). Re ispondein yang meingalamii 

ke ileilahan mata deingan peincahayaan meime inuhi i standar 6 reispondein (12.8%). Reisponde in yang tiidak 

meingalamii keileilahan mata deingan peincahayaan tiidak meimeinuhi i standar 3 reisponde in (6.4%). 

Re isponde in yang tiidak meingalamii keile ilahan mata deingan peincahayaan meimeinuhi i standar 6 reisponde in 

(12.8%). Beirdasarkan ujii statiistiik de ingan meinggunakan Fiishe ir Eixact diipe iroleih p=0.005(<a=0.05) yang 

artiinya teirdapat peingaruh yang siigni ifiikan antara faktor pe incahayaan teirhadap keileilahan mata pada 

pe ingrajiin ke irawang Naga Mas Deisa Mongolato Keicamatan Teilaga. 

 Peincahayaan beirpe ingaruh teirhadap keileilahan mata pada peingrajiin keirawang dii Deisa Mongolato 

Ke icamatan Teilaga hal i inii diikareinakan peincahayaan meirupakan salah satu faktor dalam me impeingaruh 

pe ingliihatan seihiingga mata harus le ibi ih be ike irja,teirutama dalam me inge irjakan keirawang sangat 

meime irlukan keite iliitiian dan meirupakan peike irjaan yang amat halus se ihi ingga sangat meimbutuhkan 

pe incahayaan. Peincahayaan yang tiidak seisusai i deingan ke ibutuhan ruangan keirja diimana dalam standar 

pe incahayaan meinurut Standar Nasi ional Iindone isiia (SNIi) 7062:2019 teintang iinte insiitas pe incahayaan 

di iruang keirja yaiitu >300 Lux. 

 Peine iliitiian iini i se ijalan de ingan peine iliiti ian yang di ilakukan oleih Pabala (2021) Hasi il peineiliitiian 

di idapatkan peinjahiit yang meingalamii keileilahan mata beirat yang diipe ingaruhii oleih pe incahayaan 

se ibanyak (81,6%) deingan hasiil ujii analiisi is meinggunakan ujii Chii-Square i antara peincahayaan deingan 

ke ijadiian keileilahan mata diike itahuii niilaii P.vale iu (0.004) <a=0.05 seihi ingga dapat diisi impulkan  bahwa 

ada hubungan yang siigni ifiikan antara peincahayaan deingan keijadiian ke ileilahan mata. 

 

Pengaruh Lama Kerja terhadap Kelelahan Mata pada pengrajin Kerawang Naga Mas Desa 

Mongolato Kecamatan Telaga 

 Beirdasarkan hasiil peine iliitiian darii 47 reisponde in, reispondein yang meingalamii keile ilahan mata 

de ingan lama keirja tiidak seisuaii standar 32 reisponde in (68.1%). Reisponde in yang meingalami i keile ilahan 

mata deingan lama keirja seisuaii standar 6 reisponde in (12.8%). Re isponde in yang tiidak meingaami i 

ke ileilahan mata deingan lama keirja tiidak seisuaii standar 3 reisponde in (6.4%). Reisponde in yang tiidak 

meingalamii keileilahan mata deingan lama keirja seisuaii standar 6 reisponde in (12.8%). Beirdasarkan uji i 

statiistiik deingan meinggunakan ujii Fiishe ir Eixact diipe iroleih p=0.005 (<α=0.05%) yang arti inya teirdapat 

pe ingaruh yang siigniifiikan anatara faktor lama ke irja teirhadap keile ilahan mata pada pe ingrajiin keirawang 

Naga Mas Deisa Mongolato Ke icamatan Teilaga. 

 Lama keirja yang diimiiliiki i oleih para peingrajiin meimang teirgolong dalam durasi i yang lama. Durasi i 

maksiimal dalam meilakukan peike irjaan meinjahiit adalah 2 jam namun kondi isii di i lokasii pe ineili itiian 
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di iteimukan bahwa peinjahiit meilakukan peike irjaan deingan durasii ke irja >8 jam/harii. Pe ikeirjaan meinjahiit 

de ingan objeik keirja yang keici il dan jarak yang de ikat meimbutuhkan tiingkat fokus mata dan ke ite iliitiian 

yang beisar. Diisi iniilah pe iran mata sangat beisar agar apa yang diike irjakan biisa se isuaii de ingan peisanan atau 

hasiil yang dii i ingiinkan. Faktor iiniilah yang meimbuat para peinjahiit mudah meirasakan keiluhan keileilahan 

mata. Darii 47 reisponde in yang diitanyakan teirkaiit lama beike irja seibanyak 35 reispondein (74.5%) yang 

be ike irja >8jam/hari i (tiidak seisuaii standar). 

 Peine iliitiian iinii seijalan de ingan peineili itiian yang di ilakukan oleih Mauliina Hasiil peineiliitiian diidapatkan 

pe injahiit yang meingalamii keileilahan mata se ibanyak 66,7%, gambaran usi ia peinjahiit yang teirbanyak 

adalah 26 sampaii 35 tahun (35%), lama keirja teirbanyak adalah diiatas 3 tahun (68,3%), dan durasi i keirja 

teirbanyak adalah 6 sampai i 13 jam peirharii (73,3%). Anali isiis statiistiik meinggunakan ujii chii-square i 

meinunjukkan p valuei < 0,05. Keisi impulan peine iliitiian iinii teirdapat hubungan usiia, lama beikeirja dan durasi i 

ke irja deingan keiluhan ke ileilahan mata pada pe injahiit seiktor usaha i informal dii Ke icamatan Banda Sakti i 

Kota Lhokseiumawei tahun 2018. 

 

KESIMPULAN 

Ada peingaruh antara warna kaiin teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin 

keirawang Naga Mas Deisa Mongolato Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 

0.002. Ada peingaruh antara peincahayaan teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin 

keirawang Naga Mas Deisa Mongolato Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 

0.005. Ada peingaruh antara lama keirja teirhadap keiluhan keileilahan mata pada peingrajiin keirawang 

Naga Mas Deisa Mongolato Keicamatan Teilaga Kabupatein Gorontalo deingan p valuei = 0.005. 
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